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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilatar belakangi oleh semakin berkembangnya
system penilaian pembelajaran di lembaga pendidikan. Kenyataan di
lapangan, soal-soal cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan. Oleh
karena itu, dirasanya guru-guru, terutama guru fisika perlu dilakukan
pelatihan mengenai pembuatan soal HOTS. Dalam kegiatan pengabdian ini,
sesi pertama membahas tentang soal HOTS dalam tataran teoritis yang
meliputi pengertian, langkah-langkah pelaksanaan, serta kelebihannya. Sesi
kedua merupakan pendalaman terhadap materi yang diikuti dengan latihan
tentang bagaimana menerapkan soal-soal HOTS tersebut dalam kegiatan
belajar mengajar. Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian ini adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan praktek
langsung. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berlangsung, diperoleh beberapa hasil yang positif, diantaranya
adalah: 1). Para peserta menunjukkan perhatian yang sangat tinggi terhadap
materi pengabdian yang disampaikan oleh tim pengabdian. 2). Para peserta
menunjukkan reaksi yang positif terhadap cara mengembangkan soal HOTS.
3). Para peserta aktif bertanya dan mengungkapkan masalah-masalah yang
dialaminya selama ini dan mereka bersemangat untuk dapat membuat soal
HOTS dalam penilaian. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah
bertambahnya wawasan para guru fisika yang tergabung dalam MGMP
Fisika Kota Depok mengenai pembuatan soal HOTS.

Kata kunci: Penilaian, Soal HOTS

Abstract

This service activity was motivated by the growing system of learning in
educational institutions. Reality in the field, questions that are more discussed
aspects of memory. Therefore, he felt that teachers, especially physics
teachers, needed to be trained in making HOTS questions. In this service
activity, the first session discussed the issue of HOTS in a discussion that
included the understanding, steps of implementation, and its advantages.
The second session was a deepening of the material followed by training on
the questions raised about HOTS in teaching and learning activities. The
method used in carrying out this service activity is the lecture method,
question and answer, discussion, and direct practice. Based on observations
during the community service activities, several positive results were
obtained, which were expected to be: 1). The participants showed very high
attention to the service material delivered by the service team. 2). The
participants showed positive reactions to how to develop HOTS questions.
3). The active participants asked and revealed the problems they had
experienced so far and they were happy to be able to make HOTS questions
in the discussion. The results of this service activity add insight to physics
teachers who are members of the Depok City Physics MGMP about making
HOTS questions.
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PENDAHULUAN

Peserta didik tingkat SMA harus mulai dilatih berpikir tingkat tinggi sesuai dengan usianya.
Melatih peserta didik untuk terampil ini dapat dilakukan guru dengan cara melatihkan soal-soal yang
sifatnya mengajak siswa berpikir dalam level analisis, sintetis dan evaluasi. Keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau "Higher Order Thinking SkilP’ (HOTS) jika ditinjau dari ranah kognitif pada Taksonomi
Bloom, berada pada level analisis, sintesis, dan evaluasi. Mengembangkan butir soal harus mengikuti
rambu-rambu yang ditetapkan, baik untuk penulisan soal secara umum maupun rambu-rambu
berdasarkan tingkat berpikir peserta didik yang mengerjakan soal. Untuk pembuatan soal HOTS,
penulis soal biasanya merasa agak kesulitan dalam mengkreasinya.

Disamping sulit menentukan perilaku yang diukur juga sulit dalam merumuskan masalah yang
dijadikan dasar pertanyaan. Untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik melalui soal-soal, akan dijabarkan bagaimana cara mengembangkan soal-soal fisika yang
termasuk dalam kategori HOTS berdasarkan Taksonomi Bloom. HOTS Berdasarkan Taxonomi Bloom,
masuk pada tiga level tertinggi yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam soal-soal pembelajaran
Fisika keterampilan analisis, sintesis, dan evaluasi dapat dikembangkan misalnya dengan menyajikan
stimulus dalam bentuk data percobaan, grafik, gambar suatu fenomena atau deskripsi singkat suatu
fenomena yang selanjutnya digunakan siswa untuk menjawab soal.

Soal-soal untuk pengujian ini dapat dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda maupun uraian.
Teknik penulisan soal HOTS secara umum hampir sama dengan teknik penulisan soal-soal biasa tetapi
karena peserta didik diuji pada proses analisis, sintesis atau evaluasi, maka pada soal harus ada
komponen yang dapat dianalisis, disintesis atau dievaluasi. Komponen ini di dalam soal dikenal dengan
istilah stimulus. Selain itu soal-soal Fisika juga harus menguji keterampilan proses Fisika, karena
pendekatan pembelajaran yang dianjurkan adalah pendekatan keterampilan proses. Oleh karena itu
kata kerja yang dipilih pada ranah kognitif diutamakan yang sesuai dengan keterampilan proses. Untuk
soal-soal Fisika, guru dapat memilih kata kerja yang sesuai dengan konsep Fisika yang dipelajari
peserta didik dan sesuai dengan indikator hasil belajar yang diturunkan dari kompetensi dasar yang
harus dicapai peserta didik pada setiap konsep Fisika.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian ini adalah: metode ceramah, diskusi dan
demontrasi atau praktek langsung. Materi ceramah antara lain tentang soal-soal HOTS dan cara
penyusunan soal HOTS. Selanjutnya guru-guru langsung praktek menyusun soal HOTS dengan
didampingi oleh instruktur dosen dan mahasiswa. Terakhir dilakukan uji coba soal dengan peserta
pelatihan sebagai sampel. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
1. Membahas tentang soal HOTS dalam tataran teoritis yang meliputi pengertian, langkah-langkah
pelaksanaan, serta kelebihannya.
2. Merupakan pendalaman terhadap materi yang diikuti dengan latihan tentang bagaimana
menerapkan soal-soal HOTS tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dicapai dari pelatihan penyusunan soal HOTS ini adalah keterampilan guru-guru
SMA dalam menyusun soal HOTS. Namun karena keterbatasan waktu, tim belum menguji coba
kualitas soal seperti uji validitas dan reliabilitas dari soal yang telah dikembangkan oleh peserta. Dapat
diringkas bahwa, berdasarkan pengamatan selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berlangsung, diperoleh beberapa hasil yang positif, diantaranya adalah:
1. Para peserta menunjukkan perhatian yang sangat tinggi terhadap materi pengabdian yang

disampaikan oleh tim pengabdian.

2. Para peserta menunjukkan reaksi yang positif terhadap cara mengembangkan soal HOTS.
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3. Para peserta aktif bertanya dan mengungkapkan masalah-masalah yang dialaminya selama ini
dan mereka bersemangat untuk dapat membuat soal HOTS dalam penilaian. Hasil dari kegiatan
pengabdian ini adalah bertambahnya wawasan para guru fisika yang tergabung dalam MGMP
Fisika Kota Depok mengenai pembuatan soal HOTS.

Gambar 1. Penyampaian materi oleh TIM PKM

SIMPULAN

Pelatihan penyusunan soal HOTS dalam perkembangan sistem penilaian pembelajaran sangat
penting terus dilakukan. Guru-guru yang mengikuti pelatihan ini sangat antusias dan sangat
terbantukan sekali dalam mengembangkan soal HOTS. Dengan pelatihan ini mereka mendapatkan
penjelasan yang sangat baik. Kumpulan soal-soal HOTS mata pelajaran Fisika SMA yang mereka
kembangkan juga sangat menarik. Dari kegiatan pengabdian ini disarankan, perlu dilakukan pelatihan
penyusunan soal HOTS berikutnya dari mulai pengembangan soal sampai menguji kualitas soal HOTS,
dengan begitu akan terlihat soal-soal yang telah teruji tingkat validitas dan reliabilitas soal yang
dikembangkan oleh peserta. Peserta juga bias diajak belajar bagaimana cara menguiji kualitas soal
yang dikembangkan.
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Kegiatan pengabdian ini dilatar belakangi oleh semakin bﬂmbangnya
system penilaian pembelajaran di lembaga pendidikan. Kenyataan di
lapangan, soal-soal cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan. Oleh
karena itu, dirasanya guru-guru, terutama guru fisika perlu dilakukan
pelatihan mengenai pembuatan soal HOTS. Dalam kegiatan pengabdian ini,
sesi pertama membahas tentang soal HOTS dalam tataran tecritis yang
meliputi pengertian, langkah-langkah pelaksanaan, serta kelebihannya. Sesi
kedua merupakan pendalaman terhadap materi yang diikuti dengan latihan
tentang bagaimang'nenerapkan soal-soal HOTS tersebut dalam kegiatan
belajar mengajar. Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian ini adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan praktek
langsung. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berlangsung, diperoleh beberapa hasil yang positif, diantaranya
adalah: 1). Para peserta menunjukkan perhatian yang sangat tinggi terhadap
materi pengabdian yang disampaikan oleh tim pengabdian. 2). Para peserta
menunjukkan reaksi yang positif terhadap cara mengembangkan soal HOTS.
3). Para peserta aktif bertanya dan mengungkapkan masalah-masalah yang
dialaminya selama ini dan mereka@rsemangai untuk dapat membuat soal
HOTS dalam penilaian. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah
bertambahnya wawasan para guru fisika ym tergabung dalam MGMP
Fisika Kota Depok mengenai pembuatan soal HOTS.

Kata kunci: Penilaian, Soal HOTS

Abstract

This service activity was motivated by the growing system of learning in
educational institutions. Reality in the field, questions that are more discussed
aspects of memory. Therefore, he felt that teachers, especially physics
teachers, needed to be trained in making HOTS questions. In this service
activity, the first session discussed the issue of HOTS in a discussion that
included the understanding, steps of implementation, and its advantages.
The second session was a deepem‘ngmﬁe material followed by training on
the questions raised about HOTS in teaching and leaming activities. The
method used in carrying out this service activity is the lecture method,
question and answer, discussion, and direct practice. Based on observations
during the communily service activities, several positive results were
oblained, which were expecled to be: 1). The participants showed very high
attention to the service material delivered by the service team. 2). The
participants showed positive reactions to how to develop HOTS questions.
3). The active participants asked and revealed the problems they had
experienced so far and they were happy to be able to make HOTS questions
in the discussion. The results of this service activity add insight to physics
teachers who are members of the Depok City Physics MGMP about making
HOTS questions.

Keywords: Assessment, HOTS quetion
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PENW—IULUAN

Peserta didik tingkat SMA harus mulai dilatih berpikir tingkat tinggi sesuai dengan usianya.
Melatih peserta didik untuk terampil ini dapat dilakukan guru dengan cara melﬁ(an soal-soal yang
sifatnya mengajak siswa berpikir dalam level analisis, sintetis dgpgevaluasi. Keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau "Higher Order Thinking Skill' (HOTS) jika ditinjau dari ranah kognitif pada Taksonomi
Bloom, berada pada level analisis, sintesis, dan evaluasi. Mengembangkan butir soal harus mengikuti
rambu-rambu yang ditetapkan, baik untuk penulisan soal secara umum maupun rambu-rambu
berdasarkan tingkat berpikir peserta didik yang mengerjakan soal. Untuk pembuatan soal HOTS,
penulis soal biasanya merasa agak kesulitan dalam mengkreasinya.

Disamping sulit menentukan perilaku yang diukur juga sulit dalam merumuskan masalah yang
dijadikan dasar pertanyaan. Untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik melalui soal-soal, akan dijabarkan bagaimana cara mengembangkan soal-soal fisika yang
termasuk dalam kategori HOTS berdasarkan Taksonomi Bloom. HOTS Berdasarkan Taxanomi Bloom,
masuk pada tiga level tertinggi yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam soal-soal pembelajaran
Fisika keterampilan analisis, sintesis, dan evaluasi dapat dikembangkan misalnya dengan menyajikan
stimulus dalam bentuk data percobaan, grafik, gambar suatu fenomena atau deskripsi singkat suatu
fenomena yang selanjutnya digunakan siswa untuk menjawab soal.

Soal-soal untuk pengujian ini dapat dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda maupun uraian.
Teknik penulisan soal HOTS secara umum hampir sama dengan teknik penulisan soal-soal biasa tetapi
karena peserta didik diuji pada proses analisis, sintesis atau evaluasi, maka pada soal harus ada
komponen yang dapat dianalisis, disintesis atau dievaluasi. Komponen ini didalam soal dikenal dengan
istilah stimulus. Selain itu soal-soal Fisika juga harus menguji keterampilan proses Fisika, karena
pendekatan pembelajaran yang dianjurkan adalah pendekatan keterampilan proses. Oleh karena itu
kata kerja yang dipilih pada ranah kognitif diutamakan yang sesuai dengan keterampilan proses. Untuk
soal-soal Fisika, guru dapat memilih kata kerja yang sesuai dengan konsep Fisika yang dipelajari
peserta didik dan sesuai dengan indikator hasil belajar yang diturunkan dari kompetensi dasar yang
harus dicapai peserta didik pada setiap konsep Fisika.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian ini adalah: metode ceramah, diskusi dan
demontrasi atau praktek langsung. Materi ceramah antara lain tentang soal-soal HOTS dan cara
penyusunan soal HOTS. Selanjutnya guru-guru langsung praktek menyusun soal HOTS dengan
didampingi oleh instrukturaasen dan mahasiswa. Terakhir dilakukan uji coba soal dengan peserta
pelatihan sebagai sampel. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
1. Membahas tentang soal HOTS dalam tataran teoritis yang meliputi pengertian, langkah-langkah
pelaksanaan, serta kelebihannya.
2. Merupakan pendalaman terhadap rfigleri yang diikuti dengan latihan tentang bagaimana
menerapkan soal-soal HOTS tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang telah dicapai dari pelatihan penyusunan soal HOTS ini adalah keterampilan guru-guru
SMA dalam menyusun soal HOTS. Namun karena keterbatasan waktu, tim belum menguji coba
kualitas soal seperti uji validitas dan reliabilitas dari soal yang telah dikembangkan oleh peserta. Dapat
diringkas bahwa, berdasarkan pengamatan selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berlangsung, diperoleh beberapa hasil yang positif, diantaranya adalah:
1. Para peserta menunjukkan perhatian yang sangat tinggi terhadap materi pengabdian yang

disampaikan oleh tim pengabdian.
2. Para peserta menunjukkan reaksi yang positif terhadap cara mengembangkan soal HOTS.
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3. Para peserta aktif bertanya dan mengungkapkan masalah-masalah yang dialaminy7 selama ini
dan mereka bersemangat untuk dapat membuat soal HOTS dalam penilaian. Hasil dari kegiatan
pengabdian ini adalah bertambahnya wawasan para guru fisika yang tergabung dalam MGMP
Fisika Kota Depok mengenai pembuatan soal HOTS.

Gambar 1. Penyampaian materioleh TIM PKM

SIMPULAN

Pelatihan penyusunan soal HOTS dalam perkembangan sistem penilaian pembelajaran sangat
penting terus dilakukan. Guru-guru yang mengikuti pelatihan ini sangat antusias dan sangat
terbantukan sekali dalam mengembangkan soal HOTS. Dengan pelatihan ini mereka mendapatkan
penjelasan yang sangat baik. Kumpulan soal-soal HOTS mata pelajaran Fisika SMA yang mereka
kembangkan juga sangat menarik. Dari kegiatan pengabdian ini disarankan, perlu dilakukan pelatihan
penyusunan soal HOTS berikutnya dar mulai pengembangan soal sampai menguji kualitas soalHOTS,
dengan begitu akan terlihat soal-soal yang telah teruji tingkat validitas dan reliabilitas soal yang
dikembangkan oleh peserta. Peserta juga bias diajak belajar bagaimana cara menguji kualitas soal
yang dikembangkan.
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